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PELAKSANAAN DISKRESI PENGGUNAAN SENJATA APl
PADA PENANGKAPAN TERSANGKA TINDAK PIDANA

Penulis, _ . Pembimbiag Utama,
Abmad Sanusi Dr. Marsudi Utove, SH., MH.

Pembimbing Pembantu,
Warmiyana Zairi Absi., SH.. MH

ABSTRAK
_Pengalaman empirik menunjukan bahwa kekerasan dan penyiksaan dalam
operasi kepolisian, ketika menghadapi massa anarkhis maupun upaya penangkapan
berisiko nl:lnggi (penggerebekan) juga ditentukan oleh kemampuan pengendalian
operasional.

Peimasala}':an yang diangkat dalam tulisan ini adalah 1. Bagaimana
Pt.:ngglmaaq Scu;axa Api dalam Pelaksanaan Tugas Kepolisian? 2 Bagaimana
'['mdaka;,::l Diskresi aparat Kepolisian Dalam Penegakan Hukum?

etodelogi penclitian dalm tulisan ini Penelitian ini . it
hukum sosiologis/empiris yang bersifat deskriftip. 05
Hasil_ penelitian didapat bahwa Penggunaan senjata api dalam pelaksanaan

kmdaanyangsangmwﬂudenganmempcrhaﬁkanpcmnmpaimdangﬂmdangan
serta Kode Et]k Profesi Kepolisian Negara Republik Indonesia. dan tindakan diskresi
“bertindak menurut penilaiannya
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BAB IV

PENUTUP

Berdasarkan penjelasan dan uraian pada bab-bab sebelumnya terutama yang

berhubungan dengan permasalahan, maka dapat ditarik suatu kesimpulan dan saran-

saran sebagai berikut :

A. Kesimpulan

1

2.

Penggunaan Senjata  Api dalam Pelaksanaan Tugas Kepolisian adalah
berdasarkan pasal 48 huruf ¢ Perkap 8 tahun 2009 dalam keadaan yang sangat
mendesak dimana penundaan waktu diperkirakan dapat mengakibatkan kematian
atau luka berat bagi petugas atau orang lain disekitarnya, peringatan tidak perlu
dilakukan. Dan Pasal 18 Undang-undang No. 2 Tahun 2002 tentang Kepolisian
Negara Republik Indonesia tentang diskresi anggota kepolisian hanya dapat
dilakukan dalam keadaan yang sangat perlu dengan memperhatikan peraturan
perundang-undangan serta Kode Etik Profesi Kepolisian Negara Republik
Indonesia.

Tindakan diskresi aparat kepolisian dalam penegakan hukum adalah “bertindak
menurut penilaiannya sendiri” adalah suatu tindakan yang dapat dilakukan oleh
anggota Kepolisian Negara Republik Indonesia yang dalam bertindak harus
mempertimbangkan manfaat serta resiko dari tindakannya dan betul-betul untuk

kepentingan umum.
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